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moderator. This study aimed to examine the association between marital power process and

marital power outcome on marital satisfaction, and the moderating role of gender role ideology. Keywords:
Participants were 227 dual-earner individuals (» women = 183 and n men = 44). Data was

dual-earner marriage
collected using CSI-16, MPL, and IPSPC, and data analysis was performed using simple  gender role ideology

moderation in Hayes PROCESS. Results showed that marital power process and marital power  marital power outcome
outcome positively predicted marital satisfaction, but there was no significant moderating effect  marital power process

of gender role ideology. The findings imply that regardless of gender role ideology, individuals  arital satisfaction

in dual-earner marriage can achieve marital satisfaction when they perceive an equal level of
influence within the marriage.

Abstrak

Modernisasi di Indonesia meningkatkan prevalensi pasangan berpenghasilan ganda. Penelitian-penelitian yang
menguji hubungan antara kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan menunjukkan hasil yang
beragam. Dalam masyarakat Indonesia yang kesenjangan gendernya lebar, menarik untuk meneliti ideologi
peran gender sebagai moderator antara kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji asosiasi antara proses kekuasaan dan hasil kekuasaan dalam pernikahan terhadap
kepuasan pernikahan, serta peran moderasi ideologi peran gender. Partisipan penelitian adalah 227 individu
dalam pernikahan berpenghasilan ganda (n perempuan = 183 dan » laki-laki = 44). Alat ukur yang digunakan
adalah CSI-16, MPI, dan IPSPC. Analisis data menggunakan model moderasi sederhana (Model 1) dengan
perangkat lunak Hayes PROCESS Macro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kekuasaan dan hasil
kekuasaan dalam pernikahan memprediksi secara positif dan signifikan kepuasan pernikahan, namun tidak
terdapat efek moderasi ideologi peran gender yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlepas
dari ideologi peran gender yang diyakini, kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan berpenghasilan
ganda dapat dicapai ketika mereka mempersepsikan pengaruh yang setara dalam pernikahannya.

Kata Kunci: ideologi peran gender; hasil kekuasaan dalam pernikahan; kepuasan pernikahan; pernikahan

berpenghasilan ganda; proses kekuasaan dalam pernikahan

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks budaya Indonesia, keyakinan terhadap ideologi peran gender tidak
memengaruhi dampak persepsi kekuasaan dalam pernikahan terhadap kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan
berpenghasilan ganda. Individu yang meyakini ideologi peran gender tradisional maupun egaliter tetap dapat merasakan kepuasan
pernikahan selama mereka mempersepsikan bahwa mereka memiliki pengaruh yang setara dalam pernikahannya. Temuan ini
menekankan pentingnya memiliki pengaruh yang setara dalam pernikahan. Penting bagi klinisi untuk mengukur kekuasaan dalam
pernikahan dalam konseling pernikahan dan mengembangkan intervensi pasangan, misalnya dengan memastikan persebaran

pengaruh yang setara dalam pernikahan.
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PENDAHULUAN

Modernisasi di Indonesia seperti perubahan ekonomi, pertumbuhan sektor kerja industri dan
informal, serta urbanisasi meningkatkan prevalensi pasangan berpenghasilan ganda (atau biasa
disebut dengan pasangan dual-earner; Utomo, 2012). Perubahan ekonomi dan struktur sosial
menimbulkan pergeseran pandangan terhadap peran gender, yang kemudian dapat berdampak pada
keberfungsian pernikahan (Finkel, 2017; Himawan dkk., 2017). Pasangan berpenghasilan ganda
merupakan pasangan yang keduanya bekerja, baik penuh waktu maupun paruh waktu untuk
memenuhi keuangan dan mengelola keluarga (Bird dkk., 1990; Steil, 2009). Menjalani pernikahan
sebagai pasangan berpenghasilan ganda memberikan konsekuensi positif dan negatif bagi pasangan
tersebut. Konsekuensi positifnya adalah kemampuan ekonomi yang lebih stabil, peluang kekuasaan
dalam pernikahan (marital power) yang setara, dan kepuasan pernikahan yang tinggi (Aronson &
Aronson-Paxton, 2020; Dai, 2016; Minnotte dkk., 2013). Pernikahan pada pasangan yang
berpenghasilan ganda (selanjutnya disebut pernikahan berpenghasilan ganda) dapat memberikan
kesempatan untuk memperoleh identitas diri, kebebasan ekonomi, dan kepuasan dari pekerjaan bagi
istri. Bagi suami, pernikahan berpenghasilan ganda memberikan keleluasaan untuk terlibat dalam
pengasuhan dan rumah tangga, serta tidak menjadi penghasil nafkah tunggal (Aronson & Aronson-
Paxton, 2020; Bartley dkk., 2008; Capistrant dkk., 2020; Dai, 2016; Ginanjar dkk., 2020; Yoo, 2022).

Individu yang menjalani pernikahan berpenghasilan ganda juga berpotensi mengalami
konsekuensi negatif. Pasangan berpenghasilan ganda berisiko mengalami konflik antara pekerjaan
dan rumah tangga serta peran ganda (Minnotte dkk., 2013). Menjalani peran ganda dan konflik peran
berisiko menurunkan kepuasan pernikahan, menimbulkan stres, depresi, penurunan kesehatan fisik,
kepuasan hidup, dan meningkatkan perceraian pada dual-earner (Aronson & Aronson-Paxton, 2020;
Capistrant dkk., 2020; Ginanjar dkk., 2020; Minnotte dkk., 2013; Yoo, 2022; Zimmerman dkk.,
2002).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menguji status penghasilan dan kaitannya dengan
kepuasan pernikahan (Capistrant dkk., 2020; Faisal & Sari, 2018; Ratnasari & Fatheya, 2022).
Capistrant dkk. (2020) menemukan kepuasan pernikahan pasangan berpenghasilan ganda lebih
rendah dibandingkan pasangan berpenghasilan tunggal pada kelompok etnis Eropa-Amerika. Namun,
pada kelompok etnis Meksiko-Amerika, kepuasan pernikahan suami dalam pernikahan
berpenghasilan ganda lebih tinggi dibandingkan suami dalam pernikahan berpenghasilan tunggal,
sedangkan pada istri hubungannya tidak signifikan (Capistrant dkk., 2020). Sementara itu, penelitian

di Indonesia menemukan tidak terdapat perbedaan kepuasan pernikahan pada pasangan
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berpenghasilan ganda dan pasangan berpenghasilan tunggal, keduanya memiliki tingkat kepuasan
pernikahan yang tinggi (Faisal & Sari, 2018; Ratnasari & Fatheya, 2022). Penelitian lainnya yang
spesifik menguji populasi pasangan berpenghasilan ganda juga menemukan tingkat kepuasan
pernikahan yang tinggi (Chrishianie dkk., 2018; Ginanjar dkk., 2020; Rumondor, 2022; Veronika &
Afdal, 2021). Mayoritas partisipan pada penelitian di Indonesia memiliki latar belakang
berpendidikan tinggi, status ekonomi menengah, memiliki kesamaan agama dan budaya, jumlah anak
relatif sedikit, dan usia pernikahan yang muda (1-5 tahun) sehingga mendukung kerja sama yang
natural antar pasangan dan kemudian meningkatkan kepuasan pernikahan (Chrishianie dkk., 2018;
Faisal & Sari, 2018; Ginanjar dkk., 2020; Ratnasari & Fatheya, 2022; Rumondor, 2022). Berbagai
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga mengindikasikan terdapat
faktor-faktor kontekstual yang memengaruhinya.

Perbedaan temuan pada penelitian-penelitian sebelumnya menekankan pentingnya penelitian
lanjutan mengenai kepuasan pernikahan pada individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda dan
faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhinya. Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi
subjektif terhadap hubungan pernikahan yang sedang dijalani, berkaitan dengan interaksi,
pengalaman, dan ekspektasi dalam kehidupan pernikahan (Fincham & Rogge, 2010; Funk & Rogge,
2007). Kepuasan pernikahan dapat diprediksi oleh faktor relasional seperti komitmen, konflik,
kepuasan seksual, dan kuasa; faktor personal seperti gender, afek negatif, depresi, gaya kelekatan,
dan ideologi peran gender; dan faktor kontekstual seperti situasi stres (Joel dkk., 2011). Dinamika
antar variabel-variabel tersebut kemungkinan dapat memengaruhi kepuasan individu di dalam
hubungan pernikahan. Hal ini menjadi penting untuk diteliti, karena setiap pasangan perlu dan berhak
untuk memiliki kepuasan hubungan yang positif. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
melihat peran ideologi peran gender dalam memoderasi hubungan antara kekuasaan dalam

pernikahan dan kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda.

Peran Kekuasaan dalam Pernikahan

Salah satu prediktor penting dari kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan
berpenghasilan ganda di Indonesia adalah kekuasaan dalam pernikahan (Srisusanti & Zulkaida,
2013). Kekuasaan dalam pernikahan diartikan sebagai kemampuan untuk memengaruhi perilaku
pasangan, yang termanifestasi melalui pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan
keluarga (Blood & Wolfe, 1960). Pernikahan berpenghasilan ganda yang rentan mengalami peran
ganda dan konflik antara pekerjaan dan rumah tangga membutuhkan kemampuan untuk

memengaruhi pasangan dalam pengambilan keputusan. Kekuasaan dalam pernikahan yang setara
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memungkinkan individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda untuk terlibat dalam proses dan
hasil keputusan bersama pasangan, tanpa salah satunya berupaya untuk lebih mendominasi (Brown
& Lewis, 2004; Fisher & Sharp, 2004; Wanic & Kulik, 2011). Hal ini dapat membuat individu
merasakan bahwa pendapatnya dihargai dan dipertimbangkan, sehingga pernikahannya menjadi lebih
stabil dan memuaskan (Aronson & Aronson-Paxton, 2020; Kim dkk., 2019; LeBaron dkk., 2014;
Leonhardt dkk., 2020).

Kekuasaan dalam pernikahan dijelaskan melalui tiga aspek, yaitu (1) basis kekuasaan (power
bases); karakteristik personal yang mendukung seseorang untuk memiliki kekuasaan dasar seperti
pengetahuan, penghasilan, dan tingkat pendidikan, (2) proses kekuasaan (power process); proses
interaksi yang dilakukan individu untuk mendapatkan kendali dan memengaruhi pasangan dalam
menentukan keputusan, dan (3) hasil kekuasaan (power outcome); hasil akhir yang berkaitan dengan
siapa yang berhak dalam pengambilan keputusan (Babcock dkk., 1993; Cromwell & Olsen, 1975;
Gray-Little & Burks, 1983). Kekuasaan dalam pernikahan pada penelitian ini berfokus untuk
mengukur proses dan hasil kekuasaan. Basis kekuasaan ditemukan tidak selalu akurat dalam
menggambarkan kekuasaan dalam pernikahan karena individu dapat memiliki pengaruh yang tidak
setara dalam pernikahannya meskipun memiliki sumber daya seperti pendidikan dan pekerjaan
(Tichenor, 2005). Selain itu, penelitian terkini menjelaskan bahwa aspek-aspek yang lebih berperan
dalam menjelaskan kekuasaan dalam pernikahan adalah yang bersifat psikologis seperti persepsi
bahwa individu memiliki pengaruh dalam proses dan hasil akhir keputusan di dalam pernikahannya
(Brezsnyak & Whisman, 2004; LeBaron dkk., 2014; Leonhardt, 2018). Berdasarkan pertimbangan
konseptual dan empiris, peneliti memfokuskan pengukuran kekuasaan dalam pernikahan melalui
aspek proses dan hasil kekuasaan.

Beberapa penelitian di negara barat telah menguji kekuasaan dalam pernikahan dan kaitannya
dengan kualitas pernikahan, kebahagiaan pernikahan, dan kepuasan pernikahan (Brezsnyak &
Whisman, 2004; LeBaron dkk., 2014; Leonhardt dkk., 2020; Sarantakos, 2000). Kekuasaan dalam
pernikahan ditemukan berasosiasi positif dengan kualitas pernikahan (Leonhardt dkk., 2020), namun
tidak ditemukan hubungan yang signifikan pada penelitian lainnya (Sarantakos, 2000). Diukur secara
multidimensional, proses dan hasil kekuasaan dalam pernikahan ditemukan berhubungan dengan
kepuasan pernikahan (LeBaron dkk., 2014), namun penelitian lainnya menemukan hasil yang
signifikan hanya pada dimensi hasil kekuasaan dalam pernikahan dan pada kelompok suami
(Brezsnyak & Whisman, 2004). Dapat disimpulkan bahwa kekuasaan dalam pernikahan cukup

banyak diteliti sebagai variabel yang memengaruhi kualitas pernikahan, namun hasilnya bervariasi,
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belum menyasar pada individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda, dan dilakukan di negara
barat sehingga belum tentu menggambarkan hubungan yang sama dalam konteks budaya Indonesia.

Studi yang sudah ada di Indonesia menjelaskan keterkaitan antara kekuasaan dalam
pernikahan dan kepuasan pernikahan menggunakan metode kuantitatif deskriptif (Srisusanti &
Zulkaida, 2013) dan kualitatif (Putri & Lestari, 2015; Rosiana dkk., 2022). Kekuasaan dalam
pernikahan ditemukan sebagai faktor kedua tertinggi setelah partisipasi keagamaan dalam
menentukan kepuasan pernikahan pada istri yang tidak bekerja, namun tidak ditemukan pada istri
yang bekerja (Srisusanti & Zulkaida, 2013). Pada praktiknya, kekuasaan dalam pernikahan yang
setara telah diterapkan dalam pernikahan keluarga Indonesia (Putri & Lestari, 2015; Rosiana dkk.,
2022). Suami dan istri pada umumnya terlibat dalam proses menentukan keputusan dan memiliki hak
untuk mengemukakan dan dipertimbangkan pendapatnya (proses kekuasaan dalam pernikahan; Putri
& Lestari, 2015; Rosiana dkk., 2022). Dalam hal menentukan keputusan akhir (hasil kekuasaan dalam
pernikahan), keputusan ditentukan berdasarkan pertimbangan bersama (Rosiana dkk., 2022). Namun,
penelitian lainnya menemukan bahwa pengambilan keputusan akhir masih didominasi oleh suami
(Putri & Lestari, 2015). Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai penerapan
kekuasaan dalam pernikahan di populasi Indonesia, namun belum diketahui secara pasti bagaimana
hubungan tersebut dan terbatas digeneralisasikan pada populasi umum. Oleh karena itu, penting untuk
menguji hubungan antara kekuasaan dalam pernikahan dan dampaknya terhadap kepuasan

pernikahan pada individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda di Indonesia.

Ideologi Peran Gender sebagai Moderator

Pasangan yang memiliki basis kekuasaan yang berbeda satu sama lainnya, seperti pendidikan,
pekerjaan, dan penghasilan, tetap dapat berpotensi memiliki kekuasaan dalam pernikahan yang tidak
setara (Tichenor, 2005; Utamidewi, 2017). Meskipun individu mendiskusikan keputusan bersama
pasangan, namun hasil akhir keputusan masih kerap kali ditentukan oleh salah satu pasangan,
khususnya suami (Putri & Lestari, 2015). Sejak era reformasi, Indonesia mengalami modernisasi serta
perubahan struktur ekonomi dan sistem politik yang mendorong pandangan peran gender yang lebih
egaliter (Utomo, 2012). Namun, ketimpangan gender di Indonesia cukup lebar (United Nations
Development Programme, 2023) dan masih terdapat internalisasi peran gender tradisional yang
diperkuat oleh tradisi, agama, hukum, dan ideologi gender negara (Utomo, 2012). Norma peran
gender ini tertuang dalam undang-undang (UU) pernikahan nomor 1 tahun 1974. UU tersebut
menyatakan kesetaraan kedudukan suami dan istri dalam pernikahan (pasal 31 ayat (1)), namun

menekankan pembagian peran gender yang tradisional dengan suami sebagai kepala keluarga dan

X



Utami, Hanum, Nurwianti, & Dannisworo

istri sebagai ibu rumah tangga (pasal 31 ayat (3)), serta peran suami sebagai pencari nafkah utama
(pasal 34 ayat (1)).

Secara sosial budaya, Indonesia menunjukkan pandangan terhadap peran gender yang
neotradisional (Utomo, 2012). Pandangan neotradisional berarti memandang bahwa peran laki-laki
dan perempuan dibedakan berdasarkan gender, namun tidak menetapkan kontrol atau otoritas laki-
laki yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (Josephson & Burack, 1998). Dalam pandangan
neotradisional, laki-laki dan perempuan dapat sama-sama bekerja dan terlibat dalam tugas domestik,
namun secara kontribusi, laki-laki lebih banyak berperan dalam pekerjaan (biasanya dengan bekerja
penuh waktu), sedangkan perempuan lebih sedikit bekerja (biasanya dengan bekerja paruh waktu)
dan lebih banyak mengerjakan tugas-tugas domestik (Moen & Yu, 2000). Dalam pernikahan
berpenghasilan ganda di Indonesia, perempuan yang bekerja tetap diekspektasikan untuk
mendahulukan keluarga, membuatnya memposisikan diri sebagai pencari nafkah kedua dan berisiko
menanggung peran ganda (Moen & Yu, 2000; Utomo, 2008, 2012).

Secara umum, peneliti berargumen bahwa diperlukan pandangan terhadap peran gender yang
egaliter untuk mendukung pernikahan yang setara dan meningkatkan kepuasan pernikahan. Ideologi
peran gender merupakan sikap individu terhadap bagaimana peran laki-laki dan perempuan
seharusnya diikuti (Cunningham, 2008; Davis & Greenstein, 2009), yang terbagi ke dalam kontinum
tradisional dan egaliter (Harris & Firestone, 1998). Ideologi peran gender tradisional memandang
laki-laki dan perempuan memiliki peran gender yang berbeda, yaitu laki-laki berorientasi pada
pekerjaan, sedangkan perempuan berfokus pada persoalan domestik. Sebaliknya, ideologi peran
gender egaliter memandang laki-laki dan perempuan berkontribusi secara setara, terdapat kerja sama,
dan peran yang fleksibel dalam pekerjaan maupun rumah tangga (Davis & Greenstein, 2009; Harris
& Firestone, 1998). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ideologi peran gender
yang egaliter, baik yang dimiliki individu maupun pasangannya, berhubungan dengan peningkatan
kepuasan pernikahan (Faulkner dkk., 2005; Helms dkk., 2019; Taniguchi & Kaufman, 2013; Yoo,
2020, 2022).

Berdasarkan studi-studi yang telah disebutkan di atas, peneliti memprediksi bahwa ideologi
peran gender dapat berperan sebagai moderator pada asosiasi antara kekuasaan dalam pernikahan dan
kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda. Ideologi peran gender yang
egaliter dapat mendorong penghargaan terhadap peran gender yang setara dan secara aktif
menegosiasikan keputusan sehingga meningkatkan kepuasan pernikahan (Quek & Knudson-Martin,
2008). Ideologi peran gender tradisional cenderung membuat individu berpikir secara kaku atau

berfokus pada pembakuan peran laki-laki dan perempuan, sedangkan ideologi peran gender egaliter
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membuat individu lebih fleksibel dalam menjalankan peran gender (Schwarzwald dkk., 2008;
Supriyantini, 2002). Oleh karena itu, jika individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda
mempersepsikan memiliki pengaruh yang setara dalam hubungan, ideologi peran gender yang
egaliter dapat membantunya untuk melihat bahwa situasi tersebut sebagai sebuah keuntungan, karena
individu dapat berbagi peran secara adil, bekerja sama dengan pasangan, dan menentukan keputusan
bersama-sama (King, 2005; Xu & Lai, 2004). Hal ini kemudian dapat membantu individu untuk
mempertahankan pernikahan dan memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi (Haddock &
Rattenborg, 2003; Xu & Lai, 2004; Zimmerman, 2003).

Melihat kondisi sosial budaya dalam pernikahan Indonesia, menarik untuk melihat bagaimana
ideologi peran gender memoderasi hubungan antara kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan
pernikahan pada individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda. Sepanjang pengetahuan peneliti,
penelitian yang menguji kepuasan pernikahan dan interaksinya dengan kekuasaan dalam pernikahan
dan ideologi peran gender masih terbatas. Konstruk ideologi peran gender telah diteliti sebagai
moderator pada penelitian terdahulu terhadap kepuasan pernikahan dan ditemukan efek moderasi
yang signifikan (Li dkk., 2020; Minnotte dkk., 2013; Schwarzwald dkk., 2008). Penelitian ini
memiliki dua hipotesis. Pertama, proses kekuasaan dalam pernikahan (marital power process) dan
hasil kekuasaan dalam pernikahan (marital power outcome) dapat secara signifikan memprediksi
kepuasan pernikahan (Hipotesis 1). Kedua, hubungan antara proses kekuasaan dalam pernikahan
(marital power process) dan hasil kekuasaan dalam pernikahan (marital power outcome) terhadap
kepuasan pernikahan secara signifikan dimoderasi oleh ideologi peran gender (Hipotesis 2; lihat

Gambar 1).

Ideologi peran gender

Proses kekuasaan dalam pernikahan

(marital power process) H2
H1
Y > Kepuasan pernikahan
- - H1
Hasil kekuasaan dalam pernikahan

(marital power outcome)

Gambar 1. Model Penelitian



Utami, Hanum, Nurwianti, & Dannisworo

METODE

Partisipan

Populasi penelitian ini adalah individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda, dengan
kriteria inklusi: (1) sedang berada dalam hubungan pernikahan, (2) individu dan pasangannya
memiliki pekerjaan penuh waktu atau paruh waktu, (3) dan berusia dewasa (di atas 18 tahun). Peneliti
melakukan analisis G¥*Power untuk menentukan jumlah minimal sampel partisipan (Faul dkk., 2007).
Hasil analisis G*Power menunjukkan minimal sampel yang dianjurkan adalah 141 partisipan,
mengacu pada penelitian sebelumnya yang serupa (7= .07, a = .05, power = .80; Schwarzwald dkk.,
2008). Sebanyak 245 partisipan memenuhi kriteria inklusi penelitian, namun 18 partisipan tidak
konsisten dalam melaporkan data diri sehingga tidak dilibatkan dalam pengolahan data. Partisipan
penelitian ini adalah 227 individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda, berusia 23—-50 tahun (M
=30.19, SD = 5.04), dan telah menikah dengan pasangannya dalam rentang waktu 0-25 tahun (M =
3.64, SD = 4.43). Karakteristik demografis partisipan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Karabkteristik Demografis Partisipan
Karakteristik Demografis n M % SD
Usia (23-50 tahun) 30.19 5.04
Jenis Kelamin
Perempuan 183 80.6%
Laki-laki 44 19.4%
Tingkat Pendidikan
SMA/sederajat 11 4.8%
Diploma 16 7%
D4/S1 150 66.1%
S2 49 21.6%
S3 1 4%
Pekerjaan
Karyawan Swasta 126 55.5%
Wiraswasta 38 16.7%
PNS 28 12.3%
Karyawan BUMN/BUMD 8 3.5%
Dosen/Guru 5 2.2%
Dokter/Psikolog 6 2.6%
Pekerja Lepas 7 3.1%
Lainnya 9 4%
Tingkat Penghasilan
<2.5juta 13 5.7%
2.5-4.9 juta 50 22%
5-9.9 juta 85 37.4%
10-15 juta 43 18.9%
> 15 juta 36 15.9%
Tingkat Penghasilan dibandingkan Pasangan
Sama besar 98 43.2%
Lebih besar suami 90 39.6%
Lebih besar istri 39 17.2%
Durasi Pernikahan (0-25 tahun) 3.64 4.43
Jumlah Anak
0 104 45.8%
1 79 34.8%
2 36 15.9%
3 8 3.5%
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Desain
Desain penelitian ini adalah korelasional cross sectional. Variabel independen adalah kedua
dimensi kekuasaan dalam pernikahan, yaitu proses kekuasaan dan hasil kekuasaan dalam pernikahan,

variabel dependen adalah kepuasan pernikahan, dan variabel moderator adalah ideologi peran gender.

Prosedur

Penelitian ini merupakan bagian dari payung penelitian dengan tema kepuasan pernikahan.
Peneliti melakukan adaptasi alat ukur MPI karena belum terdapat versi Bahasa Indonesia. Butir asli
MPI yang berbahasa Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penulis pertama. Proses
backward translation dibantu oleh tiga orang peneliti di luar penulis, namun masih tergabung di
dalam payung penelitian. Kemudian, alat ukur melalui tahap penilaian ahli yang dilakukan oleh
penulis kedua, penulis ketiga, dan penulis keempat selaku dosen, psikolog klinis, dan ahli di bidang
relasi dan pernikahan. Alat ukur lainnya, yaitu CSI-16 (Ratnasari & Fatheya, 2022) dan IPSPC
(Dannisworo & Amalia, 2019) telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan terbukti memiliki
validitas internal yang baik. Peneliti kemudian melakukan uji keterbacaan kepada 30 individu dalam
pernikahan berpenghasilan ganda, uji validitas internal menggunakan Cronbach’s alpha, dan
mengevaluasi nilai Corrected Item-Total Correlation (CriT) pada seluruh alat ukur.

Peneliti membuat survei daring dan mengiklankannya melalui media sosial dan media
komunikasi (X, Instagram, Facebook, WhatsApp, dan grup Telegram komunitas parenting).
Penelitian ini telah dilakukan praregistrasi di Open Science Framework (OSF) dan mendapatkan
persetujuan etik dari Komisi Etik (redacted for review) dengan nomor surat: (redacted for review).
Seluruh data, material, dan appendix tercantum dalam file online “Marital Power and Marital
Satisfaction of Dual-Earner: The Moderation Role of Gender Role Ideology” yang dapat diakses di
OSF (https://osf.io/mzdbs/?view_only=fldc2add44054060aac754d15f9a45cf).

Instrumen

Kekuasaan dalam Pernikahan. Kekuasaan dalam pernikahan diukur dengan Marital Power
Index (MPI) yang dikembangkan oleh Leonhardt dkk. (2020) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh peneliti. MPI mengukur dua dimensi: proses kekuasaan dalam pernikahan (MPP) dan
hasil kekuasaan dalam pernikahan (MPO). Penelitian ini berfokus menjelaskan kekuasaan dalam
pernikahan dari dua aspek, yakni proses kekuasaan dan hasil kekuasaan dalam pernikahan. Kedua
dimensi tersebut lebih sering diteliti pada penelitian terkini dan lebih baik dalam menjelaskan

kekuasaan dalam pernikahan karena bersifat psikologis dan menggambarkan pengaruh individu
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dalam proses dan hasil keputusan (Brezsnyak & Whisman, 2004; LeBaron dkk., 2014; Leonhardt,
2018). Basis kekuasaan dianggap tidak selalu akurat dalam menggambarkan kekuasaan dalam
pernikahan karena individu dapat memiliki pengaruh yang tidak setara dalam pernikahannya
meskipun memiliki sumber daya seperti pendidikan dan pekerjaan (Tichenor, 2005).

MPP terdiri dari sembilan butir (contohnya, “Saya dan pasangan membicarakan
permasalahan kami hingga kami setuju akan suatu solusi’) dengan menggunakan skala Likert lima
pilihan (1 = “sangat tidak setuju”; 5 = “sangat setuju”), serta Cronbach’s alpha sebesar .82. MPO
terdiri atas enam butir (contohnya, “Ketika terjadi ketidaksetujuan dalam hubungan kami, pendapat
pasangan saya biasanya menang’) dengan menggunakan skala Likert lima pilihan (1 = “sangat tidak
setuju”; 5 = “sangat setuju”), serta Cronbach’s alpha sebesar .79. Semakin tinggi skor menunjukkan
individu mempersepsikan hubungan pernikahannya memiliki pengaruh yang setara (Leonhardt dkk.,
2020). Proses kekuasaan dalam pernikahan yang setara berarti terdapat pengaruh bersama dalam
proses menentukan keputusan, sedangkan hasil kekuasaan yang setara ditunjukkan dari kesempatan
yang sama untuk menjadi penentu akhir keputusan (LeBaron dkk., 2014; Leonhardt dkk., 2020).

Ideologi Peran Gender. 1deologi peran gender diukur menggunakan Intergenerational Panel
Study of Parents and Children (IPSPC). IPSPC dikembangkan oleh Cunningham (2008) dan telah
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Dannisworo dan Amalia (2019). IPSPC terdiri dari enam
butir (contohnya, “Akan lebih baik bagi semua orang jika laki-laki menjadi pencari nafkah utama
bagi keluarga dan perempuan mengurus rumah serta keluarga.”). Alat ukur ini menggunakan skala
Likert lima pilihan (1 = “sangat tidak setuju”; 5 = “sangat setuju”), serta Cronbach’s alpha sebesar
.69. Semakin tinggi skor menunjukkan individu memandang bahwa peran gender di masyarakat
seharusnya setara (Cunningham, 2008).

Kepuasan Pernikahan. Kepuasan pernikahan dalam penelitian ini diukur menggunakan
Couple Satisfaction Index (CSI-16). CSI-16 dikembangkan oleh Funk dan Rogge (2007) dan telah
diadaptasi ke dalam versi bahasa Indonesia oleh Ratnasari dan Fatheya (2022). CSI-16 terdiri dari 16
item (contohnya, “Anda merasa puas dengan hubungan Anda’) dengan skala Likert lima pilihan (1
= “sangat tidak setuju”; 5 = “sangat setuju”), serta Cronbach’s alpha sebesar .90. Semakin tinggi skor

partisipan menunjukkan kepuasan dalam hubungan yang tinggi (Funk & Rogge, 2007)

Teknik Analisis
Peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas untuk melihat distribusi data. Berdasarkan
uji Kolmogorov-Smirnov, data terdistribusi secara tidak normal (¢ = .94, p = .00) sehingga analisis

data dilakukan dengan uji nonparametrik. Seluruh data dianalisis menggunakan perangkat lunak /BM
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SPSS Statistics versi 23. Analisis korelasi menggunakan Spearman Correlation. Analisis moderasi
menggunakan model moderasi sederhana dengan bootstrap CI untuk mengatasi pelanggaran asumsi
normalitas, menggunakan Hayes Process Macro for SPSS versi 4.2.

Peneliti melakukan kontrol terhadap variabel kovariat, yaitu gender, usia, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, durasi pernikahan, dan jumlah anak. Variabel kovariat ditentukan berdasarkan
hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang terbukti secara konsisten memiliki hubungan dengan
kekuasaan dalam pernikahan, ideologi peran gender, dan kepuasan pernikahan (Bulanda, 2011; Davis

& Greenstein, 2009; Tavakol dkk., 2017).

HASIL

Analisis Deskriptif dan Korelasi

Hasil analisis deskriptif dan korelasi dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata skor proses
kekuasaan dalam pernikahan (MPP) adalah 38.38 (SD = 5.26) dengan rentang skor alat ukur MPP
dari 9 sampai 45, mengindikasikan partisipan cenderung mempersepsikan proses kekuasaan dalam
pernikahan yang relatif setara dalam pernikahannya. Rata-rata skor hasil kekuasaan dalam pernikahan
(MPO) adalah 23.11 (SD = 4.48) dengan rentang skor alat ukur MPO dari 6 sampai 30, menunjukkan
bahwa partisipan cenderung mempersepsikan hasil kekuasaan dalam pernikahan yang relatif setara
dalam pernikahannya. Rata-rata skor ideologi peran gender (GRI) adalah 23.75 (SD = 4.11), dengan
rentang skor alat ukur GRI dari 6 hingga 30, menunjukkan bahwa partisipan cenderung memiliki
pandangan bahwa peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat seharusnya setara (egaliter).
Rata-rata skor kepuasan pernikahan (CSI) adalah 66.32 (SD = 9.80), dengan rentang skor alat ukur
CSI dari 0 sampai 81, mengindikasikan bahwa kepuasan pernikahan partisipan relatif tinggi.
Dilakukan eksplorasi untuk melihat perbedaan gender antar variabel. Hasil analisis Mann-Whitney
menunjukkan terdapat perbedaan gender yang signifikan hanya pada kedua dimensi kekuasaan dalam
pernikahan. Perempuan menunjukkan skor yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada MPP (U =
229.5, p <.05) dan MPO (U =2825.5, p <.05).

Hasil analisis korelasi menggunakan Spearman Correlation menunjukkan terdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara proses kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan (7 =
45, p < .01), serta hasil kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan (s = .30, p < .01).
Ideologi peran gender ditemukan berkorelasi secara positif dan signifikan pada kedua dimensi
kekuasaan dalam pernikahan (MPP, r, = .27, p < .01, MPO, r, = .32, p < .01), namun tidak secara

signifikan berasosiasi dengan kepuasan pernikahan (ry = .08, p = .08).
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Tabel 2.

Statistik Deskriptif dan Korelasi Antar Variabel

Variabel M SD 1 2 3 4
1. MPP 38.38 5.26 —

2. MPO 23.11 4.48 627 —

3. GRI 23.75 4.11 277 327 —

4. CSI 66.32 9.80 45" 307 .08 —

Catatan: "p < .05, ™p < .01. MPP = Proses Kekuasaan dalam Pernikahan; MPO = Hasil Kekuasaan dalam Pernikahan;
GRI = Ideologi Peran Gender; CSI = Kepuasan Pernikahan.

Analisis Moderasi

Analisis moderasi menggunakan model moderasi sederhana dengan bootstrap CI
menunjukkan hasil sebagai berikut. Berdasarkan Tabel 3, proses kekuasaan dalam pernikahan secara
positif dan signifikan memprediksi kepuasan pernikahan (f=1.05, 95% CI [0.81, 1.29]). Selanjutnya,
ideologi peran gender tidak ditemukan sebagai prediktor yang signifikan terhadap kepuasan
pernikahan. Hasil analisis juga tidak menemukan adanya peran moderasi ideologi peran gender pada
hubungan antara proses kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis pertama terbukti, namun tidak mendukung hipotesis kedua (hasil
analisis tertera pada Lampiran bagian Tabel B pada tautan:

https://osf.io/mzdbs/?view_only=fldc2add 44054060aac754d1519 a45cf).

Tabel 3.
Efek Moderasi Ideologi Peran Gender pada Dimensi Proses Kekuasaan dalam Pernikahan
Effect Coeff BoofSE 95% CI BootMean
BootLL BootUL
MPP 1.05 A2 81 1.29 1.05
GRI -.12 15 -.40 17 -.12
MPP*GRI .02 .03 -.03 .07 0.39

Catatan: Total N = 227. MPP = Proses Kekuasaan dalam Pernikahan; MPO = Hasil Kekuasaan dalam Pernikahan; GRI
= Ideologi Peran Gender; CI = Confidence Interval; LL = Lower Limit, UL = Upper Limit.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil kekuasaan dalam pernikahan secara positif dan signifikan
memprediksi kepuasan pernikahan (f = 0.69, 95% CI [0.42, 0.97]). Selanjutnya, tidak ditemukan
bahwa ideologi peran gender memprediksi kepuasan pernikahan. Konsisten dengan sebelumnya,
peran moderasi ideologi peran gender pada hubungan antara hasil kekuasaan dalam pernikahan dan
kepuasan pernikahan ditemukan tidak signifikan, namun berada pada batas marginal (p = .05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama terbukti, namun tidak mendukung hipotesis kedua
(hasil analisis tertera  pada  Lampiran  bagian Tabel C pada  tautan:

https://osf.io/mzdbs/?view_only=fl1dc2add44054060aac754d15f9a45cf).
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Tabel 4.
Efek Moderasi ldeologi Peran Gender pada Dimensi Hasil Kekuasaan dalam Pernikahan
Effect Coeff BootSE 95% CI BootMean
BootLL BootUL
MPO 0.69 0.14 0.42 0.97 0.69
GRI -0.01 0.17 -0.32 0.33 0.00
MPO*GRI 0.07 0.03 -0.00 0.13 0.07

Catatan: Total N = 227. MPP = Proses Kekuasaan dalam Pernikahan; MPO = Hasil Kekuasaan dalam Pernikahan; GRI
= Ideologi Peran Gender; CI = Confidence Interval; LL = Lower Limit, UL = Upper Limit.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kekuasaan dalam pernikahan terhadap
kepuasan pernikahan pada individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda dan apakah ideologi
peran gender memoderasi hubungan tersebut. Peneliti mengukur kekuasaan dalam pernikahan dengan
membagi ke dalam dua aspek, yakni proses dan hasil kekuasaan dalam pernikahan. Hasil penelitian
mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa proses dan hasil kekuasaan dalam pernikahan
memprediksi secara positif dan signifikan kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan
berpenghasilan ganda. Proses kekuasaan dalam pernikahan yang setara memungkinkan individu
untuk saling mempertimbangkan perasaan dan kebutuhannya bersama pasangan sehingga lebih
terhubung secara emosional dan merasakan kesetaraan yang berdampak pada peningkatan kepuasan
pernikahan (Jonathan & Knudson-Martin, 2012; Knudson-Martin, 2013; LeBaron dkk., 2014). Hasil
kekuasaan dalam pernikahan yang setara dapat menumbuhkan evaluasi yang positif, rasa percaya,
dan kedekatan individu dengan pasangannya karena diberikan kesempatan untuk menjadi penentu
keputusan sehingga meningkatkan kepuasan pernikahan (Fitzsimons & Shah, 2008; Guerrero dkk.,
2017; Kim dkk., 2019; LeBaron dkk., 2014). Hasil ini memperjelas penemuan dari penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan dari kekuasaan dalam
pernikahan dalam hal proses (memiliki pengaruh dalam proses menentukan keputusan) dan hasil
(siapa yang menentukan keputusan akhir) terhadap kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan
berpenghasilan ganda di Indonesia.

Penelitian ini tidak menemukan efek moderasi yang signifikan dari ideologi peran gender
pada hubungan antara kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan individu dalam
pernikahan berpenghasilan ganda. Artinya, ideologi peran gender yang dimiliki oleh individu dalam
pernikahan berpenghasilan ganda tidak memperkuat asosiasi antara proses dan hasil kekuasaan dalam
pernikahan terhadap kepuasan pernikahan. Dengan kata lain, kepuasan pernikahan individu dalam
pernikahan berpenghasilan ganda tetap dapat dicapai selama individu mempersepsikan memiliki

kekuasaan yang setara di dalam hubungannya, terlepas dari ideologi peran gender yang diyakini, baik
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itu tradisional atau egaliter. Dalam penelitian ini, partisipan memiliki skor proses kekuasaan dan hasil
kekuasaan dalam pernikahan, serta ideologi peran gender yang relatif tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa mereka mempersepsikan terdapat kekuasaan yang relatif setara dalam hal proses maupun
hasil, serta pandangan terhadap peran gender yang cenderung egaliter. Berada dalam pernikahan
berpenghasilan ganda dan memiliki pandangan yang egaliter mendukung individu untuk memiliki
kekuasaan yang setara dalam hubungannya (Bolzendahl & Myers, 2004; Davis & Greenstein, 2009).
Individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda menghadapi pengambilan keputusan sehari-hari
dan tuntutan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan rumah tangga sehingga dapat membentuk
kekuasaan yang setara secara alami (Aronson & Aronson-Paxton, 2020; Carlson & Hans, 2020;
Deutsch, 2000; King, 2005). Dengan demikian, individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda
tidak memerlukan pandangan terhadap peran gender untuk membantu memperkuat hubungan antara
kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan.

Penemuan lainnya yang dapat menjelaskan tidak adanya efek moderasi adalah hasil analisis
korelasi yang menunjukkan bahwa ideologi peran gender tidak ditemukan berhubungan dengan
kepuasan pernikahan. Penemuan ini sejalan dengan hasil analisis korelasi pada penelitian di Indonesia
(Rumondor, 2022), dimana partisipan penelitian tersebut menunjukkan ciri peran gender yang
egaliter (sama-sama bekerja), namun lingkungan tinggalnya masih menjunjung tinggi norma-norma
peran gender tradisional. Pandangan terhadap peran gender dan dampaknya pada kepuasan
pernikahan dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan budaya setempat (Davis & Greenstein, 2009;
Helms dkk., 2019). Kondisi sosial dan budaya Indonesia saat ini mencerminkan perpaduan antara
pandangan tradisional dan egaliter (ideologi peran gender neo-tradisional; Utomo, 2015). Pengaruh
sosial dan budaya dapat menghasilkan pola yang kompleks, pandangan terhadap peran gender tidak
selalu sejalan dengan perilaku yang ditampilkan (Helms dkk., 2019; Quek & Knudson-Martin, 2008).
Pasangan yang memiliki pandangan tradisional tetap dapat menjalankan peran secara setara dan
dilakukan secara bersama-sama (Qian & Sayer, 2015). Pasangan yang memiliki pandangan egaliter
kerap kali masih menentukan keputusan akhir berdasarkan pembagian gender tradisional (misalnya
perempuan di bidang pengasuhan dan rumah tangga, sedangkan laki-laki di bidang finansial; Bartley
dkk., 2008; Carlson & Hans, 2020).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor yang lebih berperan dalam mencapai
kepuasan pernikahan di Indonesia adalah faktor relasional, seperti kekuasaan dalam pernikahan
dibandingkan faktor yang berkaitan dengan karakteristik individu seperti ideologi peran gender.
Sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, faktor relasional (misalnya: kekuasaan, komitmen,

kepuasan seksual, konflik) lebih berdampak pada kepuasan pernikahan dibandingkan faktor
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karakteristik individu (misalnya: gender, pendidikan, pendapatan, kepercayaan; Joel dkk., 2011;
Srisusanti & Zulkaida, 2013). Penelitian ini menunjukkan bahwa sekalipun individu dalam
pernikahan berpenghasilan ganda memiliki ideologi peran gender tradisional maupun egaliter,
kepuasan pernikahan dapat dicapai melalui keterlibatan yang setara dalam proses menentukan
keputusan dan kesempatan yang setara sebagai penentu akhir dalam keputusan. Penelitian ini
mengimplikasikan pentingnya klinisi untuk mengukur kekuasaan dalam pernikahan pada konseling
pasangan dan membantu pasangan untuk membangun kekuasaan yang setara dalam hubungannya.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan intervensi untuk meningkatkan kekuasaan
dalam pernikahan yang setara dalam pernikahan.

Terdapat penemuan menarik lainnya pada penelitian ini. Perempuan menunjukkan rata-rata
skor yang relatif lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada kedua dimensi kekuasaan dalam
pernikahan, mengindikasikan bahwa perempuan lebih mempersepsikan terdapat kesetaraan
kekuasaan dalam hal proses dan hasil dalam pernikahannya. Hal ini mungkin disebabkan karena
gerakan feminisme dan perubahan peran gender yang terjadi di dunia. Diekman dkk. (2004)
memprediksi bahwa meskipun laki-laki dalam jangka waktu panjang masih mendominasi kekuasaan
di masyarakat, namun mereka akan mengalami penurunan kekuasaan di dalam relasi. Sebaliknya,
perempuan justru akan mengalami peningkatan kekuasaan di dalam relasi. Salah satu faktor
kemungkinannya adalah karena perempuan mendapatkan manfaat yang positif ketika ia memiliki
kekuasaan yang setara, kesetaraan pembagian peran, dan memiliki pandangan yang egaliter di dalam
kehidupannya (Davis & Greenstein, 2009; Taniguchi & Kaufman, 2013; Tereskinas, 2010).

Terdapat beberapa kelebihan pada penelitian ini. Penelitian ini dapat menjelaskan dinamika
kekuasaan dalam pernikahan dengan melibatkan konstruk multidimensional dari kekuasaan dalam
pernikahan, yaitu proses dan hasil kekuasaan dalam pernikahan, faktor kontekstual dari pernikahan
berpenghasilan ganda, dan faktor budaya melalui ideologi peran gender. Hasil temuan penelitian ini
dapat memperjelas pengaruh proses kekuasaan dan hasil kekuasaan dalam pernikahan terhadap
kepuasan pernikahan, yang tidak ditemukan pada beberapa penelitian sebelumnya di negara barat
maupun di Indonesia. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang cukup berdasarkan analisis
G*Power dan melakukan kontrol terhadap variabel kovariat (gender, usia, pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, durasi pernikahan, dan jumlah anak) sehingga menjamin validitas dan reliabilitas dari
hasil penelitian.

Terdapat pula keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya menggunakan data
individual, sedangkan variabel kepuasan pernikahan, kekuasaan dalam pernikahan, dan ideologi

peran gender adalah konstruk yang hasilnya dapat beragam tergantung pada dinamika interaksi
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individu dengan pasangannya (Quek & Knudson-Martin, 2008). Selanjutnya, lebih dari 80%
partisipan pada penelitian ini adalah perempuan sehingga presentase gendernya menjadi kurang
seimbang. Selain itu, tidak ditemukannya efek moderasi yang signifikan mengindikasikan peluang
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan variasi variabel dan konteks penelitian, serta

metode penelitian yang berbeda.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda,
hubungan pernikahan yang memuaskan dapat tercapai apabila individu dan pasangannya memiliki
pengaruh yang setara dalam pernikahannya. Keduanya perlu merasa saling memengaruhi,
pendapatnya dipertimbangkan, dan memiliki kesempatan yang setara untuk menjadi penentu pada
keputusan akhir. Terlepas dari ideologi peran gender yang diyakini (tradisional atau egaliter),
kepuasan pernikahan individu dalam pernikahan berpenghasilan ganda tetap dapat dicapai selama
individu mempersepsikan terdapat pengaruh yang setara dalam hubungan pernikahannya.

Keterbatasan dan implikasi dari hasil penelitian ini menghasilkan saran-saran teoritis.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data individu dan pasangan untuk memperoleh data
empiris mengenai interaksi individu dan pasangannya. Persentase gender yang tidak seimbang
mengimplikasikan bahwa hasil penelitian ini perlu secara hati-hati diinterpretasi dan tidak dapat serta
merta digeneralisasi secara umum pada laki-laki dan perempuan. Penelitian selanjutnya dapat
melakukan replikasi model penelitian dengan konteks yang berbeda (misalnya, membandingkan
kelompok pasangan berpenghasilan ganda dan pasangan berpenghasilan tunggal), melibatkan
variabel lainnya yang berkaitan dengan kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan
(misalnya, komunikasi interpersonal; Haris & Kumar, 2018; Lavner dkk., 2016; Mannino & Deutsch,
2007; Randles, 2016), serta menggunakan desain penelitian mix-method untuk memperoleh dinamika
hubungan yang lebih mendalam antara ideologi peran gender dengan interaksinya terhadap
kekuasaan dalam pernikahan dan kepuasan pernikahan.

Penelitian ini menghasilkan saran-saran praktis sebagai berikut. Penting bagi psikolog,
konselor pernikahan, dan klinisi lainnya untuk mampu menangkap isu maupun mengukur kekuasaan
dalam pernikahan yang tidak setara dalam proses konseling pernikahan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar pengembangan intervensi untuk meningkatkan kekuasaan dalam pernikahan yang
setara dalam pernikahan. Intervensi dapat berfokus pada pemberian edukasi mengenai pentingnya

memiliki pengaruh yang setara untuk meningkatkan kualitas pernikahan. Intervensi juga dapat berupa
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penyelasaran persepsi kesetaraan kekuasaan antar pasangan, dibandingkan mengarahkannya untuk

meyakini ideologi peran gender tertentu.
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